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Lampiran 1 Informed Consent

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
- JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNGKARANG
‘ PROGRAM STUDI DIl KEPERAWATAN TANJUNGKARANG
Jalan Soekarno — Hatta No. 6 Bandar Lampung

INFORMED CONSENT
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama . Lilis Anggraini
Umur : 22 tahun

Alamat : Desa Kuripan, Kecamatan Kota Agung Kabupaten Tanggamus

Menyatakan bersedia dan tidak keberatan untuk menjadi subyek dalam penelitian
yang dilakukan oleh :

Nama Mahasiswi : Elly Susanti
NIM : 1814401140
Program Studi : DIl Keperawatan Tanjungkarang

Untuk dilakukan tindakan pemeriksaan meliputi anamnesa, pemeriksaan
fisik, serta prosedur pelayanan asuhan keperawatan pada diri saya. Surat
pernyataan persetujuan ini saya buat dengan kesadaran saya sendiri tanpa tekanan
maupun paksaan dari manapun.

Kota Agung, 16 Februari 2021

Pasien Mahasiswi

Lilis Anggraini Elly Susanti



Lampiran 2

FORMAT PENGKAJIAN ASUHAN KEPERAWATAN KELUARGA

A. DataUmum
1. NamaKeluarga(KK)
2. Umur
3. AlamatdanTelpon
KomposisiKeluarga

N O Nama Sex |Hub. | Umur |Pend | Pek |[Status
(TTL) Kes

Genogram

Keterangan :

4. Tipekeluarga

5. Suku

6. Agama

7. StatusSosekKeluarga
8. AktivitasRekreasi




B. Riwayat dan Tahap PerkembanganKeluarga
9. Tahap perkembangan keluarga saatini
10. Tahap perkembangan keluarga yang belumterpenuhi
11. Riwayat keluargainti
12. Riwayat keluargasebelumnya

C.Lingkungan
13. Karakteristikrumah
14. Karakteristik tetangga dan komunitasRW
15. Mobilitas geografiskeluarga
16. Perkumpulan keluarga dan interaksi denganmasyarakat
17. Sistem pendukungkeluarga

D. Strukturkeluarga

18. Pola kemunikasikeluarga
19. Struktur kekuatankeluarga
20. Strukturperan

21. Nilai dan normabudaya

E. Fungsikeluarga
22. Fungsiafektif
23. Fungsisosialisasi
24. Fungsi perawatankeluarga
Pemeriksaanfisik (Head to Toe) dan 5
Tugaskesehatankeluarga

F. Stress dan kopingkeluarga
25. Stressor jangkapendek
26. Stressor jangkapanjang
27. Kemampuan keluarga berespon terhadapmasalah
28. Strategi koping yangdigunakan
29. Strategi adaptasidisfungsional
30.

G. HarapanKeluarga



ANALISIS DATA

DATA-DATA MASALAH KEPERAWATAN

DS:

DO:

DS:

DO:

DIAGNOSIS KEPERAWATAN

DAFTAR DIAGNOSIS
KEPERAWATAN




RENCANA KEPERAWATAN

PRIORITAS MASALAH

NO KRITERIA NILAI | SKOR | RASIONAL
1 | Sifat Masalah (1)
a. Gangguankesehatan/Aktual (3)
b. Ancamankesehatan/Risiko (2)
c. Tidak/ bukanmasalah/Potensial (1)
2 | Kemungkinan masalah dapat diubah /
diatasi (2)
a. Mudah (2)
b. Sedang/sebagian (1)
c. Sulit ()]
3 | Potensi masalah dapat dicegah (1)
a. Tinggi (3)
b. Cukup (2)
c. Rendah (1)
4 | Menonjolnya masalah (1)
a. Dirasakan oleh keluarga dan
perlu segeradiatasi 2
b. Dirasakan oleh keluarga tetapi tidak
perlusegeradiatasi 1)
c. Tidak dirasakanolehkeluarga (0)

TOTAL SKOR




RENCANA ASUHAN
KEPERAWATAN KELUARGA

Tujuan Evaluasi

Diagnosis — Rencana |asional
Keperawatan | Umum | Khusus| Kriteria | Standar| Tindaka

n




IMPLEMENTASI DAN EVALUASI KEPERAWATAN

Diagnosis

Tanggal/ jam

Implementasi

Evaluasi
(SOAP)




Lampiran 3 (leaflet) media pendidikan kesehatan







Lampiran 4 Lembar balik

Disusun Oleh:



L /S—

* Typoid adalah
penyakit yang
disebabkan oleh

bakteri Salmonella




Apa itu typoid??

Tifus (tipes) atau demam tifoid adalah penyakit yang terjadi karena
infeksi bakteri Salmonella typhi yang menyebar melalui makanan dan
minuman yang telah terontaminasi. Penyakit yang banyak terjadi di
negara-negara berkembang dan dialami oleh anak-anak ini

dapat membahayakan nyawa jika tidak ditangani dengan baik dan
Penyebab utama dari penyakit ini adalah bakteri Salmonella Thypi.
Jenis bakteri ini juga berkaitan langsung dengan penyakit Salmonelosis
yang menyebabkan infeksi pada sistem pencernaan yang lebih buruk
dibandingkan tifus.

Penyakit ini mudah menular. Salmonella Thypi dapat menular melalui
makanan serta minuman yang terkontaminasi. Pa
makanan atau minuman bisa terjadi
kebersihan tangan atau




-aktor Risiko Tifus

* Sanitasi buruk.
* Tidak cuci tangan sebelum makan

* Mengonsumsi makananyang terinfeksi.
* Menggunakan toilet kotor
Melakukan seks oral




S o Riso Tius

Beberapa faktor dapat meningkatkan risiko seseorang
terserang tifus, antara lain:

Sanitasi buruk.

Tidak membersihkan tangan sebelum makan, atau kurang
bersih dalam mencuci makanan.

Mengonsumsi sayur-sayuran yang menggunakan pupuk
dari kotoran manusia yang terinfeksi.

Mengonsumsi produk susu atau olahannya yang telah
terkontaminasi.

Menggunakan toilet yang sudah

Melakukan seks oral
bakteri Sal




- Gejala Tifus

* Demam
* Diare atau konstipas

 Sakit kepala ]

 Sakit perut.



Gejala Tifus

Gejala tifus umumnya mulai muncul pada 1 hingga 3 minggu setelah
tubuh terinfeksi dengan ciri-ciri berupa demam tinggi,

diare atau konstipasi, sakit kepala, dan sakit perut. Kondisi ini dapat
memburuk dalam beberapa minggu.

Jika tidak segera ditangani dengan baik, dapat terjadi komplikasi seperti
pendarahan internal atau pecahnya sistem pencernaan (usus). Risiko
komplikasi juga akan berkembang menjadi membahayakan nyawa jika
situasi tersebut tidak segera ditangani dengan baik.

Jika tidak ditangani mendapatkan perawatan yang benar, diperkirakan 1
dari 5 orang akan meninggal karena tifus. Sementara yang tetap hidup
berisiko mengidap komplikasi yang disebabkan infeksi. Umumnya, tifus
diobati dengan pemberian antibiotik.

Keputusan pengobatan di rumah atau di
tingkat keparahan yang dialami
kamu dapat menj




‘ncegahan Tifus

* Vaksin

* Cuci tangan

* Selalu menutup makanan

* Rutin membersihkan jamban
Pola hidup sehat




‘ncegahan Tifus

* Pencegahan yang bisa dilakukan adalah dengan
vaksinasi. Di Indonesia, vaksin tifoid merupakan
imunisasi yang dianjurkan oleh pemerintah,
meski demikian vaksin ini belum masuk dalam
kategori wajib. Vaksin tifoid diberikan kepada
anak yang sudah berusia di atas dua tahun dan
diulang tiap tiga tahun. Imunisasi tifoid di

Indonesia sendiri diberikan dala

pada balita dan dala

ang berusja.di
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Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




Dipindai dengan CamScanner




